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KATA PENGANTAR 
Oleh : Prof. DR. Sudharto P. Hadi, MES 

 
Dalam Undang-Undang No. 24 tahun 1992 
disebutkan bahwa tata ruang adalah wujud 
struktural dan pola pemanfaatan, baik 
direncanakan atau tidak. Sedankan penaaan 
ruang adalah proses perencanaan tata 
ruang, pemanfaatan ruang, dan 
pengendalian pemanfaatan ruang. Ruang 
yang ditata dalam bentuk rencana tata ruang 
karena itu menjadi guidance dan dasar 
dalam pemanfaatan ruang. Dalam 
AMDALpun disebutkan bahwa salah satu 
pertimbangan apakah sebuah rencana 
kegiatan layak dilaksanakan atau tidak 
ditentukan berdasarakan peruntukan ruang. 
Namun demikian dalam praktek banyak 
terjadi penyimapangan dalam penngunaan 
ruang. Jika ditelusur, terdapat dua sebab 
utama. Pertama, dokumen tata ruang tidak 
disertai dengan informasi tentang daya 
dukung dan daya tampung lingkungan. Daya 
dkung lingkungan, sebagaimana disebutkan 
dalam UU 23 tahun 1997 adalah 
kemampuan lingkungan untuk mendukung 
perikehidupan manusia dan mahluk hidup 
lain. Sedangkan daya tampung lingkungan 
adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 
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menyerap zat, energi, dan/ atau komponen 
lain yang masuk atau dimasukkan ke 
dalamnya. Kedua, orientasi pembangunan 
yang lebih mengutamakan pertumbuhan 
ekonomi daripada pelestarian lingkungan. 
Padahal, pembangunan berkelan-jutan 
menuntut keseimbangan antara pertum-
buhan ekonomi, keadilan sosial, dan pelesta-
rian lingkungan. Kedua faktor penyebab ini 
saling terkait. Tidak adanya informasi 
mengenai daya dukung dan daya tampung 
lingkungan membuka kemungkinan 
terjadinya penggunaan ruang yang tidak 
sesuai dengan peruntukannya. 
Penyalahgunaan tata ruang ini dalam 
prakteknya didorong oleh kekuatan pasar 
(market driven). Tidaklah mengheran-kan 
jika terdapat pameo bahwa tata ruang itu 
sebenarnya adalah tata uang. Karena yang 
memiliki power merubah ruang adalah 
kalangan pemilik modal. Fenomena ini terjadi 
juga di kota Semarang. Saya menulis artikel 
di harian KOMPAS berjudul Monumen Mall 
di Simpang Lima Semarang. Menghadapi 
kecenderungan ini, pemerintah kota hampir 
dibuat tidak berdaya mengendalikan penggu-
naan ruang. Yang mereka lakukan adalah 
mengesahkan penggunaan ruang yang salah 
tersebut dengan penataan ruang baru yang 
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di ñPERDAòkan. Dalam konteks ini, maka 
buku yang berjudul Tata Ruang Berbasis 
Pada Kesesuaian Lahan menjadi relevan. 
Banyak kegiatan-kegiatan yang dibangun di 
daerah yang tidak sesuai seperti 
pembangunan perumahan di daerah 
perbukitan yang dikenal sebagai daerah 
patahan. Akibatnya terdapat banyak rumah 
yang mengalami kerusakan berat dan tidak 
layak huni lagi. Banyak contoh-contoh 
daerah yang seharusnya dikonservasi tetapi 
dijadikan sebagai lokasi perumahan. 
Meskipun buku ini memfokuskan kasusnya di 
kota Semarang, tetapi sangat berharga, 
karena banyak kasus penyimpangan tata 
ruang di ibu kota Jawa Tengah ini dan 
berakibat buruk pada lingkungan hidup. 
 
Buku ini bisa menjadi referensi, bukan hanya 
bagi para mahasiswa di perencanaan kota 
dan wilayah, serta arsitektur saja, tetapi juga 
bermanfaat bagi para praktisi dan pengambil 
keputusan. 
 
 
  Semarang, 27 April 2005 
  Prof. DR. Sudharto P. Hadi, MES 
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P R A K A T A 
 

Banyak orang menyatakan bahwa Semarang 
adalah kota yang indah, kota yang memiliki 
bentang lahan khusus, kota yang bisa 
dinikmati dari sisi selatan dengan perbukitan-
nya, sehingga orang dapat mengamati kota 
Semarang bagian bawah seolah-olah 
sedang terbang di atasnya, atau mengamati 
dari sisi bawah (utara) dengan 
pemandangan kaki perbukitan yang 
memancarkan cahaya lampu di malam hari, 
seolah sedang berada di daerah 
pegunungan melihat indahnya kota bagian 
atas. 
Keindahan kalau tidak ditata secara hati-hati 
dan benar, ternyata dapat membawa akibat 
yang merugikan, kota atas dengan keindah-
annya, kalau secara sembarangan dalam 
penggunaan lahannya maka akan berjubel 
permukiman menempati lahan yang tidak 
layak huni, akibatnya akan terjadi bencana 
tanah longsor, tanah longsor ini berubah 
menjadi rumah longsor. 
 
Untuk itu buku ini mengajak kepada para 
pembaca untuk lebih memehami bagaimana 
mengatur dan menata ruang dengan cara 
memperhatikan kesesuaian lahannya, 
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apakah lahan tersebut benar-benar layak 
untuk dijadikan kawasan permukiman. 
Kelayakan yang disajikan utamanya berbasis 
pada kemampuan lahan secara fisik. 
 
Sebagian besar isi tulisan ini adalah kajian-
kajian yang telah dilakukan penulis selama 
bekerja sebagai pakar dibidang tata ruang 
dan lingkungan hidup, baik secara mandiri 
maupun bekerja secara kelompok, misalnya 
tulisan tentang sejarah kota Semarang, 
penulis dapatkan ketika bekerja sebagai 
tenaga ahli di PT. Reka Citra milik Ir. Sudanti 
H, MS (seka-rang Kepala Dinas Kimtaru 
Propinsi Jawa Tengah) dan Prof. Ir. Eko 
Budihardjo, MSc (sekarang Rektor UNDIP). 
Ucapan terima kasih penulis sampaikan 
kepada beliau berdua yang telah 
memberikan pengkayaan materi dan ide, dan 
kepada Prof. Dr. Sudharto P Hadi, MES yang 
telah bersedia memberikan pengantar dalam 
penerbitan ini. 
 
Pepatah menyatakan ñtiada gading yang tak 
retakò, itulah produk kami, dengan penuh 
kesadaran buku ini masih jauh dari 
sempurna, Lao Tse menyatakan bahwa 
kesempurnaan yang tak tersempurnakan 
adalah kegunaan, maka dengan semangat 
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tersebut penulis memberanikan diri untuk 
menyajikan buku ini dihadapan pembaca. 
 
Secara sistematika, pada bagian kesatu, 
dijelaskan tentang pengertian ruang dan 
penataan ruang. Kemudian pada bagian 
kedua, menerangkan tentang pemanfaatan 
ruang kota khususnya oleh pengguna ruang 
tersebut, yaitu penduduk. Disinilah mulai 
terlihat adanya konflik kepentingan yang 
berakibat pada tidak seimbangnya antara 
ketersediaan ruang dalam mewadahi 
pemanfaatan ruangnya. Pada bagian ketiga, 
dijelaskan tentang tata ruang secara 
alamiah, tata ruang yang terjadi dengan 
sendirinya. Bagian ke empat, menjelaskan 
sifat dan karakteristik ruang dari aspek fisik 
tanahnya (satuan medan). Bagian ke lima 
tentang sejarah (morfolgi) kota Semarang, 
dan bagian ke enam bercerita tentang 
langkah-langkah dalam menetapkan kelas 
kesesuaian lahan. 
Selamat membaca, kritik dan saran sangat 
kami harapkan untuk penyempurnaan 
berikut-nya, semoga buku ini ada 
manfaatnya, amin. 
 

Semarang, April 2005 
Ir. H. Parfi Khadiyanto, MSL 
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BAGIAN KE SATU 

PENGERTIAN TENTANG 

RUANG, TATA RUANG,  

dan PENATAAN RUANG 

 
Dari yang tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan 
Ruang dalam Bab I Ketentuan Umum 
disebut-kan bahwa apa yang dimaksud 
dengan ruang, tata ruang, dan penataan 
ruang adalah sebagai berikut : 
 
RUANG :   
Adalah wadah yang meliputi ruang daratan, 
ruang lautan, dan ruang udara sebagai satu 
kesatuan wilayah, tempat manusia dan mah-
luk hidup lainnya hidup dan melakukan 
kegiat-an serta memelihara kelangsungan 
hidupnya. 
 
Ruang daratan adalah ruang yang terletak di 
atas dan di bawah permukaan daratan 
terma-suk permukaan perairan darat dan sisi 
darat dari garis laut terendah. 
 
Ruang lautan adalah ruang yang terletak di 
atas dan di bawah permukaan laut dimulai 
dari sisi laut garis laut terendah termasuk 
dasar laut dan bagian bumi di bawahnya. 
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Ruang udara adalah ruang yang terletak di 
atas ruang daratan dan atau ruang lautan 
dan melekat pada bumi. 
 
Ruang daratan, ruang lautan, dan ruang 
udara merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisah-pisahkan. Ruang daratan, 
lautan, dan udara mempunyai potensi yang 
dapat diman-faatkan sesuai dengan tingkat 
intensitas yang berbeda untuk kehidupan 
manusia dan mah-luk hidup lainnya. Potensi 
itu diantaranya se-bagai tempat melakukan 
kegiatan pemenuhan kebutuhan pangan, 
industri, pertambangan, sebagai jalur 
perhubungan, sebagai obyek wisata, sebagai 
sumber energi, atau sebagai tempat 
penelitian dan percobaan. 
 
TATA RUANG : 
Adalah wujud struktural dan pola 
pemanfaatan ruang, baik direncanakan 
maupun yang tidak direncanakan. 
 
Yang dimaksud dengan wujud struktural 
pemanfaatan ruang adalah susunan unsur-
unsur pembentuk rona lingkungan alam, ling-
kungan sosial, dan lingkungan buatan yang 
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secara hirarkis dan struktural berhubungan 
satu dengan lainnya membentuk tata ruang. 
 
Wujud struktural pemanfaatan ruang di 
antara-nya meliputi hirarki pusat pelayanan 
seperti pusat kota, pusat lingkungan, pusat 
pemerin-tahan; prasarana jalan seperti jalan 
arteri, jalan kolektor, dan jalan lokal; rancang 
bangun kota seperti ketinggian bangunan, 
jarak antar bangunan, garis langit, dan 
sebagainya. 
 
Yang dimaksud dengan pola pemanfaatan 
ruang adalah bentuk pemanfaatan ruang 
yang menggambarkan ukuran, fungsi, serta 
karakter kegiatan manusia dan atau kegiatan 
alam. 
 
Wujud pola pemanfaatan ruang diantaranya 
meliputi pola lokasi, sebaran permukiman, 
tempat kerja, industri, dan pertanian, serta 
pola penggunaan tanah perdesaan dan 
perkotaan. 
 
Tata ruang yang dituju dengan penataan 
ruang ini adalah tata ruang yang direnca-
nakan. Tata ruang yang tidak direncanakan 
berupa tata ruang yang terbentuk secara 
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alamiah seperti wilayah aliran sungai, danau, 
suaka alam, gua, gunung, dan sejenisnya. 
 
TATA RUANG itu berkonotasi pasif, aktifnya 
adalah PENATAAN RUANG, makanya Tata 
Ruang diberi pengertian sebagai wujud 
struk-tural dan pola pemanfaatn ruang baik 
yang DIRENCANAKAN maupaun TIDAK 
DIRENCA-NAKAN, artinya ada secara alami. 
 
PENATAAN RUANG : 
Ada 3 jenis dasar penekanan dalam 
penataan ruang, yaitu : 
 

1. Berdasarkan fungsi utama kawasan, 
yang meliputi kawasan fungsi lindung, 
dan kawasan fungsi budidaya. 

2. Berdasarkan aspek administrasi, yang 
meliputi Tata Ruang Wilayah Nasional, 
Wilayah Propinsi, Wilayah Kabupaten/ 
Kota, dan Wilayah Kota Kecamatan. 

3. Berdasarkan aspek kegiatan, yaitu ka-
wasan perkotaan, kawasan perdesaan, 
kawasan tertentu (wisata, dan sejenis-
nya). 

 
Jadi jelas bahwa sebenarnya penataan 
ruang yang utama adalah penetapan 
kawasan fungsi lindung dan kawasan fungsi 
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budidaya pada wilayah administrasi tertentu 
(kabupaten/kota, atau propinsi), kemudian 
baru menetapkan fungsi atas aspek kegiatan 
yang terjadi atau yang diinginkan. 
 
Penetapan fungsi lindung dapat mengacu 
pada Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 
1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung 
dan SK Menteri Pertanian Nomor 837/KPTS/ 
Um/11/1980 dan 683/KPTS/Um/8/1981, yaitu 
kriteria kelas lereng, jenis tanah, dan curah 
hujan. Kriteria tersebut digunakan untuk 
menetapkan kawasan lindung dengan cara 
memberikan skor pada masing-masing ben-
tang lahan yang ada. 
 
Kelas Lereng : 
Tabel 1 : Deskripsi  Kelas Lereng 

      dan Skor Nilainya 
 

No Kelas Interval 
(%) 

Deskripsi Skor 

1 I 0 ï 8 Datar 20 

2 II 8 ï 15 Landai 40 

3 III 15 ï 25 Agak Curam 60 

4 IV 25 ï 45 Curam 80 

5 V > 45 Sangat 
Curam 

100 
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Jenis Tanah : 
Tabel 2 : Deskripsi Jenis Tanah,  

      Tingkat Erosivitas, dan Skor 
Nilainya 
 

No Jenis Tanah Tingkat 
Kepekaan thd 

Erosi 

Skor 

 
1 

Aluvial, Tanah Glei, 
Planosol, Hidromorf 

kelabu 

 
Tidak Peka 

 
15 

2 Latosol Agak Peka 30 

 
3 

Brown forestsoil, non 
calcic brown, 

mediteran 

 
Kurang Peka 

 
45 

 
4 

Andosol, Laterrite, 
Gamosol, Pedasol, 

Pedsolik 

 
Peka 

 
60 

  5 Regosol, Litosol, 
Erganosol, Renzina 

 
Sangat Peka 

 
75 

 
Curah Hujan : 
Tabel 3 : Deskripsi Intensitas Hujan harian  

      Rata-rata, dan Skor Nilainya 
 

No Intensitas Hujan 
(mm/Th) 

Deskripsi Skor 

1 0 ï 1.500 Sangat Rendah 10 

2 1.500 ï 2.000 Rendah 20 

3 2.000 ï 2.500 Sedang 30 

4 2.500 ï 3.000 Tinggi 40 

5 > 3.000 Sangat Tinggi 50 
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Satuan bentang lahan akan ditetapkan seba-
gai kawasan lindung terhadap bawahannya  
kalau jumlah skor dari tiga kriteria tersebut 
diatas mencapai angka 175, sedangkan 
kalau nilainya antara 125 ï 174 ditetapkan 
sebagai kawasan penyangga, sedangkan 
kalau di bawah 125 maka bisa dinyatakan 
bahwa satuan bentang lahan tersebut 
menjadi lahan dengan fungsi utama sebagai 
fungsi budidaya.  
 
Di luar ketetapan skor di atas, suatu bentang 
lahan bisa dinyatakan sebagai fungsi lindung 
apabila memenuhi pula kriteria sebagai 
berikut: 

1. seluruh bentang lahan mempunyai ke-
miringan lereng > 45% 

2. jenis tanahnya sangat peka terhadap 
erosi (regosol, litosol, organosol, dan 
renzina), dengan kemiringan lapangan 
> 15% 

3. merupakan jalur pengaman aliran su-
ngai, sempadan waduk, mata air, dan 
sejenisnya sekurang-kurangnya 200 m 
dari muka air pasang 

4. guna keperluan (kepentingan) khusus 
dan ditetapkan sebagai kawasan 
lindung 
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5. merupakan daerah rawan bencana 
6. merupakan daerah cagar budaya dan 

benda-benada arkeologi (taman) nasio-
nal atau tempat pencagaran terhadap 
jenis-jenis flora dan fauna tertentu yang 
dilindungi 

7. memiliki ketinggian lahan pada 2.000 
m di atas permukaan laut atau lebih 
(>= 2.000 m dpl) 

 
Menurut UU No. 24/1992 tentang Penataan 
Ruang dijelaskan bahwa arti Kawasan Lin-
dung adalah kawasan yang ditetapkan 
dengan fungsi utama melindungi Lingkungan 
Hidup yang mencakup sumberdaya alam 
dan sum-berdaya buatan. Kemudian dalam 
Undang-Undang nomor 23 Tahun 1997 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 
disebutkan bahwa arti Lingkungan Hidup 
adalah kesatuan ruang dengan semua 
benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup, 
termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi kelangsung-an perikehidupan 
dan kesejahteraan manusia serta mahluk 
hidup lain. 
 
Jadi dalam tata ruang dimana yang pertama 
adalah menetapkan kawasan fungsi lindung 
pada dasarnya adalah untuk melindungi 
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kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan mahluk hidup yang ada dalam 
ruang tersebut agar dapat melangsungkan 
kehidupan dan kesejahteraannya. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 : 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar Peta Lereng Kota Semarang, yang menunjukkan tingkat 
kelerengan (slof), makin cerah warnanya makin datar, terlihat di sini 
bahwa di kota Semarang, semakin ke utara semakin datar, 
sebenarnya bagian selatan kota ada juga daerah yang relatif agak 
datar, tetapi karena perbedaan tinggi elevasinya terlalu berbeda 
jauh, maka antara batas datar bagian utara dengan bagian selatan 

terdapat daerah-daerah yang memiliki kelerengan cukup curam 
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Gambar 2 : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peta Jenis Tanah di Kota Semarang 
dalam gambar terlihat ada 4 jenis tanah dalam 
kelompok besar dan 2 jenis tanah dalam kelompok 
kecil yaitu yang masuk ke wilayah Demak dan 
wilayah Ungaran 
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Gambar 3 : 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peta Kedalaman Air Tanah di Kota 
Semarang dalam gambar terlihat bahwa 
semakin gelap semakin dalam, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin ke utara 
semakin dangkal 



  

 

27 

Macam dan jenis Kawasan Lindung yang 
ada dalam Keputusan Presiden No. 32 tahun 
1990 adalah : 
 

1. Kawasan yang memberikan perlindu-
ngan terhadap kawasan bawahannya, 
yaitu : 

a. Kawasan Hutan Lindung 
b. Kawasan Bergambut 
c. Kawasan Resapan Air 

2. Kawasan perlindungan setempat, yaitu 
: 

a. Kawasan sempadan sungai 
b. Kawasan sekitar danau/waduk 
c. Kawasan sekitar mata air 

3. Kawasan Suaka Alam dan Cagar 
Buda-ya, yaitu : 

a. Kawasan suaka alam 
b. Taman Nasional, Taman Hutan 

Raya, Taman Wisata Alam 
c. Kawasan cagar budaya dan ilmu 

pengetahuan 
4. Kawasan rawan bencana alam 
5. Kawasan Lindung khusus 

 
Penataan ruang wilayah Nasional, Propinsi, 
Kabupaten/Kota dilakukan secara terpadu, 
tidak dipisah-pisahkan. 
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Berdasarkan Undang Undang Penataan 
Ruang No. 24/1992, penataan ruang 
kawasan yang meliputi beberapa wilayah 
Kabupaten/ Kota dikoordinasikan oleh 
Gubernur, demikan pula untuk seterusnya ke 
atas (Propinsi oleh Menteri) dalam rangka 
memadukan penataan ruang kawasan yang 
berdekatan dan pada jenjang yang lebih 
rendah lagi. 
 
Penataan ruang kawasan Perdesaan, Perko-
taan, dan Kawasan Tertentu (khusus) itu 
diselenggarakan sebagai bagian dari 
penataan ruang wilayah Nasional, Kabupa-
ten/Kota. 
 
Penataan ruang kawasan tertentu (khusus) 
diselenggarakan untuk mengembangkan tata 
ruang kawasan yang strategis dan masuk 
prioritas utama untuk menunjang tata ruang 
wilayah Nasional, Kabupetn/Kota, atau guna 
meningkatkan fungsi kawasan lindung dan 
budidaya, serta untuk meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat, atau untuk pertaha-
nan keamanan. 
 
Menurut Catanesse (1988),  tidak  pernah 
ada  rencana tataguna lahan yang dilaksana-
kan dengan satu gebrakan. Diperlukan waktu 
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yang panjang oleh pembuat keputusan dan 
dijabarkan dalam bagian-bagian kecil 
dengan perencanaan yang baik. Secara 
umum ada 4 (empat) kategori alat-alat 
perencanaan tata guna lahan, untuk 
melaksanakan rencana, yaitu : 

 
1. Penyediaan fasilitas umum 

Fasilitas umum diselenggarakan terutama 
melalui program perbaikan modal dengan 
cara melestarikan sejak dini menguasai 
lahan umum dan daerah milik jalan (da-
mija). 
 

2. Peraturan-peraturan pembangunan 
Ordonansi yang mengatur pendaerahan 
(zoning), peraturan tentang pengaplingan, 
dan ketentuan-ketentuan hukum lain me-
ngenai pembangunan, merupakan jamin-
an agar kegiatan pembangunan oleh 
sektor swasta mematuhi standar dan tidak 
menyimpang dari rencana tata guna 
lahan. 
 

3. Himbauan, kepemimpinan dan koordinasi 
Sekalipun agak lebih informal dari pada 
program perbaikan modal atau peraturan-
peraturan pembangunan, hal ini dapat 
menjadi lebih efektif untuk menjamin agar 
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gagasan-gagasan, data, informasi dan 
riset mengenai pertumbuhan dan perkem-
bangan masyarakat dan masuk dalam 
pembuatan keputusan kalangan 
developer swasta dan juga instansi 
pemerintah yang melayani kepentingan 
umum. 
 

4. Rencana tata guna lahan 
Rencana saja sebenarnya sudah merupa-
kan alat untuk melaksanakan kebijakan-
kebijakan serta saran-saran yang 
dikandungnya selama itu semua terbuka 
dan tidak basi sebagai arahan yang 
secara terus-menerus untuk acuan 
pengambilan kepu-tusan baik kalangan 
pemerintah maupun swasta. Suatu cara 
untuk melaksanakan hal itu adalah 
dengan cara meninjau, menyusun dan 
mensyahkan kembali, rencana tersebut 
dari waktu ke waktu. Cara lain adalah 
dengan menciptakan rangkaian ber-
kesinambungan antara rencana tersebut 
dengan perangkat-perangkat pelaksanaan 
untuk mewujudkan rencana tersebut.  

 
Rencana tata guna lahan merupakan 
ekspresi kehendak lingkungan masyarakat 
mengenai bagaimana seharusnya pola tata 
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guna lahan suatu lingkungan pada masa 
yang akan datang. Dalam rencana itu 
ditentukan daerah-daerah yang akan 
digunakan bagi berbagai jenis, kepadatan 
dan intensitas kategori peng-gunaan, 
misalnya penggunaan untuk permu-kiman, 
perdagangan, industri dan berbagai 
kebutuhan umum. Ditentukan pula azas dan 
standar yang harus diterapkan pada pemba-
ngunan atau pelestarian di daerah itu. 
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BAGIAN KE DUA 

KOTA, dan KEPADATAN PENDUDUK 

 
 
Perkembangan suatu kota pada umumnya 
terjadi karena adanya proses urbanisasi, 
yaitu masuknya penduduk dari luar kota ke 
dalam lingkungan kota tersebut. Penduduk 
yang datang ke kota ada yang menetap 
tetapi banyak pula yang bersifat sementara, 
yaitu datang pada pagi hari dan pulang 
kembali ke desa asal (luar kota) pada sore 
harinya. Penduduk yang menetap biasa 
disebut sebagai kelompok inhabitant, 
sedangkan yang tidak menetap disebut 
sebagai kelompok ulang-alik atau commuter. 
Apapun yang mereka lakukan, apakah 
commuter atau inhabitant, adalah sama saja 
yaitu menambah jumlah penduduk di kota 
tujuan yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kebutuhan layanan energi 
yang berakibat pada meningkatnya kegiatan 
ekonomi di kota tersebut. Dengan 
peningkatan ekonomi ini maka kota akan 
menjadi semakin ramai, dan akhirnya 
menjadi terlalu padat, kemudian terasa tidak 
nyaman lagi untuk dihuni. 
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Pertumbuhan penduduk memberi andil yang 
cukup besar terhadap perkembangan suatu 
daerah. Pertumbuhan jumlah penduduk dise-
babkan banyak faktor antara lain 
pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja dan 
pola kehidupan sosial. Pertumbuhan 
penduduk mempengaruhi pembentukan 
suatu daerah dengan penyeba-ran 
konsentrasi penduduk yang pada umum-nya 
berusaha agar dekat dengan tempat kerja 
ataupun kegiatannya. Pola persebaran 
pendu-duk mempunyai dua ciri khas, yaitu 
perkemba-ngan penyebaran penduduk yang 
kurang seimbang antar wilayah dan 
terdapatnya konsentrasi pertumbuhan di 
sekitar kota dan kawasan-kawasan yang 
mengalami perkem-bangan ekonomi cepat. 
Penyebaran penduduk ini tentunya diikuti 
pula dengan bertambahnya kegiatan dan 
berdampak pada bertambahnya kebutuhan 
lahan untuk menampung kegiatan tersebut. 
 
Penggunaan lahan yang terus berkembang 
sebagai proses awal dari pemekaran 
wilayah, merupakan salah satu produk 
kegiatan manu-sia dipermukaan bumi yang 
menunjukan ekspresi variasi yang sangat 
besar. Penggu-naan lahan yang mewarnai 
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daerah terbangun (built-up area) dipengaruhi 
faktor-faktor fisik dan non fisik. Faktor fisik 
berkaitan dengan keadaan topografi, struktur 
geologi, geomor-fologi, perairan dan tanah. 
Faktor non fisik antara lain kegiatan 
penduduk (aspek politik, sosial, ekonomi, 
budaya, psikologi, teknologi), urbanisasi, 
peningkatan jumlah penduduk, peningkatan 
kebutuhan akan ruang, peren-canaan tata 
ruang, zoning, peraturan-peratu-ran 
pemerintah tentang bangunan dan seba-
gainya. 
 
Pertumbuhan penduduk yang pesat dan 
kadang tidak terdistribusi secara merata ini 
dapat menimbulkan beberapa masalah 
perko-taan, seperti kebutuhan penambahan 
permu-kiman baru, pengadaan fasilitas dan 
pela-yanan sosialnya, kebutuhan akan 
penamba-han jaringan jalan dan sistem 
transpotasi, serta pengadaan prasarana 
lingkungan seperti air bersih, saluran 
drainase, jaringan listrik, dan prasarana 
lainnya. Disamping itu timbul pula masalah 
kurang terkontrolnya pembangu-nan 
lingkungan permukiman baru yang terse-bar 
secara sporadis disegenap penjuru kota, 
meluasnya pemekaran secara horizontal tak 
terkendali dan terarah ke daerah pinggiran 
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kota, yang sangat menyulitkan dalam 
perenca-naan pengadaan sarana dan 
prasarana atau infrastruktur kotanya. 
 
Pertumbuhan penduduk yang semakin 
pesat, terutama di daerah perkotaan, serta 
bertam-bah banyaknya tuntutan kebutuhan 
masyara-kat akan lahan, seringkali 
mengakibatkan timbulnya benturan 
kepentingan atas penggu-naan sebidang 
lahan bagi berbagai penggu-naan tertentu. 
Acap kali pula terjadi penggu-naan lahan 
yang sebetulnya tidak sesuai dengan 
peruntukkannya. Hal semacam ini, bila tidak 
segera diatasi, pada suatu saat nanti akan 
dapat mengakibatkan terjadinya degra-dasi 
lahan. 
  
Masalah-masalah menonjol yang ditimbulkan 
sebagai akibat pemekaran kota adalah 
antara lain masalah perumahan, masalah 
sampah, masalah bidang kelalu-lintasan, 
kekurangan gedung sekolah, terdesaknya 
daerah persa-wahan diperbatasan luar kota, 
dan masalah administrasi pemerintahan. 
Masalah yang bersifat fisik ini ternyata juga 
bersangkut paut dengan masalah sosial 
ekonomi (Bintarto, 1984). 
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Kurangnya daya tampung permukiman bagi 
penduduk berpenghasilan kecil/rendah dapat 
memperluas terjadinya daerah kumuh (slum) 
dan menambah jumlah para gelandangan. 
Kemudian dari keadaan semacam ini akan 
menimbulkan berbagai bentuk kriminalitas 
dan polusi yang sangat mengganggu 
ketenangan kota. Dengan demikian nampak 
bahwa gejala-gejala fisik, sosial, ekonomi 
yang negatif ini ditimbulkan karena semakin 
berkurangnya daya tampung kota. 
 
Sejalan dengan pendapat di atas, Budihardjo 
(1998), menyatakan bahwa pekembangan 
kota sangat pesat akan mengakibatkan 
pelak-sanaan pembangunan kota yang tidak 
matang dan semrawut tanpa arah, yang 
akan mengki-batkan timbulnya berbagai 
penyakit kota (urban ills) seperti : 
 

1. Urban blight, yaitu sebagian daerah 
perkotaan ditandai dengan pengelom-
pokkan permukiman atau bangunan-
bangunan perkotaan/perdagangan 
yang sangat padat, tidak terpelihara, 
dan pada umumnya menunjukkan 
penampilan yang usang. 

2. Urban sprawl atau leap frogging deve-
lompment, yaitu pemanfaatan tanah di 
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daerah pinggiran kota yang terpencar-
pencar dengan alasan perluasan 
wilayah kota, tetapi sebenarnya tidak 
ekonomis dan efesien karena tingginya 
biaya transpotasi, biaya jasa pelayanan 
umum, pola tata guna lahan yang 
semrawut, kurang memadainya taman-
taman kota, fasilitas rekreasi, dan 
fasilitas kenyama-nan lainnya. 

3. Urban fiscal problem, yang berkaitan 
dengan masalah ketidakseimbangan 
an-tara besarnya finansial yang 
dibutuhkan dan kemampuan sumber 
dana yang ada. 

4. Urban ghetto, yaitu masalah 
membeng-kaknya kelompok penduduk 
miskin di daerah perkotaan dengan ciri-
ciri tingkat pengangguran yang tinggi, 
rendahnya tingkat produktivitas dan 
rendahnya kesempatan ekonomi yang 
mengakibat-kan rendahnya 
pendapatan masyarakat. 

5. Penyakit perkotaan lain seperti 
kemacet-an lalu lintas, pencemaran 
lingkungan, dan kebisingan. 

 
Sebagai contoh yang terjadi di Semarang, 
karena bentuk lahannya yang mempunyai 
bukit di sisi selatan, dan daratan di sisi utara 
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dan timur, maka arah perkembangan 
permuki-mannyapun mengikuti kondisi 
geografi lingku-ngan kotanya yaitu 
cenderung mengalir ke timur, tetapi ada pula 
yang memanfaatkan tebing bukit di sisi 
selatan untuk permukiman yang mereka 
anggap sangat menguntungkan dari segi 
pemanfaatan lokasi dalam menda-patkan 
pemandangan indah ke arah kota bagian 
bawah. Padahal kalau dikaji secara lebih 
dalam, sebenarnya bagian bukit di sisi 
selatan Kota Semarang mestinya kurang 
tepat digunakan untuk permukiman, sebab 
kemiri-ngan lerengnya cukup tajam 
(mendekati 90%, atau sekitar hampir 45o, 
yang mestinya daerah seperti ini harus 
menjadi kawasan lindung setempat), dan 
susahnya lagi, sebagian dari wilayah bagian 
timur dan utara yang datar tersebut adalah 
mayoritas merupakan daerah rawan banjir, 
baik banjir pasang air laut maupun banjir 
genangan air hujan. 
 
Bertitik tolak dari berbagai permasalahan 
yang terungkap di atas, maka sudah saatnya 
kita semua berfikir dan berbuat untuk menata 
ruang dengan dasar pemikiran awal yaitu 
me-nata atas dasar pendekatan yang 
berorientasi pada kondisi lingkungan 
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alamiahnya. Atau dengan bahasa lain bisa 
disebutkan yaitu menata ruang yang 
berwawasan lingkungan demi keberlanjutan 
kemampuan lahan untuk menyangga 
kehidupan. 
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Gambar 4 :

 

Gambar titik-titik putih adalah pusat simpul 
pertumbuhan kota Semarang, yaitu  Simpang Lima, 

Tugu Muda, dan Pasar Johar. Dari tiga simpul tersebut 
kota mekar ke arah selatan, timur, dan barat mengikuti 

jalur transportasi yang ada, dan menyesuaikan batasan 
kondisi fisik alam kota Semarang, terutama dari aspek 

kemampuan lahan menopang berdirinya fisik 
bangunan, arah perkembangan yang terasa cepat dan 

tanpa hambatan fisik adalah ke arah timur yang 
lahannya lebih datar dibandingkan arah yang lain 
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Gambar 5 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

Daerah Kecamatan Banyumanik Kelurahan Gedawang 
Semarang, terlihat dari udara sebaran kawasan permukiman 

yang tidak menyatu, terpencar-pencar (Leap Frogging atau 
Urban Sprawl) dalam luasan satuan kawasan permukiman yang 

relatif kecil (hanya di bawah 200an rumah) tapi dengan 
pengembang/ developer yang berjumlah banyak 
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BAGIAN KE TIGA 

MENATA RUANG  

dan MENGENALI KEMAMPUAN LAHAN 

 
 
Menurut Sugandhy (1989), ruang adalah 
unsur (property) lingkungan hidup yang 
terdiri atas bumi (dengan segala isinya), air, 
dan angkasa yang merupakan wadah bagi 
manu-sia dan mahluk hidup lainnya untuk 
melakukan kegiatan dan kelangsungan 
hidupnya. Oleh karena itu penataan ruang 
adalah upaya perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengendalian pelaksanaan rencana tata 
ruang secara terpadu dan meningkat terus 
dari waktu ke waktu dalam rangka 
pemanfaatan ruang yang efesien. Dan 
penataannya, selain mempertim-bangkan 
aspek kesesuaian dan kemampuan/ daya 
dukung, juga memperhatikan saling 
keterkaitan antar fungsi lingkungan dan pem-
bangunan. Dengan demikian tata ruang ada-
lah wujud struktural pemanfaatan ruang 
suatu wilayah, yang direncanakan dan 
menunjukkan hirarki dan keterkaitan 
pemanfaatan ruang dalam rangka 
keserasian tata guna tanah, air, angkasa, 
dan tata sumberdaya lainnya, untuk 
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menyangga dan memenuhi kebutuhan-
kebutu-han kehidupan biologis, sosio 
cultural, dan politis, baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat tempat 
ia bergabung. 
 
Notohadiprawiro (1986), berpendapat bahwa 
kemampuan lahan (land capability) dan 
kese-suaian lahan (land suitability) 
menentukan ke-layakan penggunaan lahan 
yang menjadi pangkal pertimbangan dalam 
tata guna lahan. Dengan pandangan ini 
maka tata guna lahan dapat dinyatakan 
sebagai suatu rancangan peruntukan lahan 
menurut kelayakannya. Jadi apabila 
penggunaan tidak sepenuhnya 
memanfaatkan daya dukung yang tersedia-
kan, akan terjadi pemanfaatan yang tidak 
efektif/kurang guna (under utilized). Apabila 
intensitas penggunaan melampaui daya du-
kung yang tersediakan, akan terjadi peman-
faatan yang lewat batas/lewat guna (over 
utilized). Oleh karena itu perlu dicari penggu-
naan yang selaras dengan daya dukungnya, 
yaitu penggunaan yang tepat guna. Dengan 
konsep selaras, penilaian penggunaan lahan 
menggunakan tiga ukuran, yaitu kurang 
guna, tepat guna, dan lewat guna, maka 
kriteria penataan ruang ialah kesebandingan 
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(proportionality) antara ciri-ciri yang ditawar-
kan lahan dengan ciri-ciri yang diminta oleh 
bentuk penguna lahan. 
 
Klasifikasi kemampuan lahan (Land 
Capability Classification) adalah penilaian 
komponen-komponen lahan secara 
sistematik dan penge-lompokkannya ke 
dalam beberapa kategori berdasarkan sifat-
sifat yang merupakan poten-si dan 
penghambat dalam rangka pembangu-nan 
lahan secara lestari. Klasifikasi kesesuai-an 
lahan (Land Suitability Classification) ada-lah 
proses penilaian dan penge-lompokkan 
lahan dalam arti kesesuaian relatif lahan 
atau kesesuaian absolut lahan bagi suatu 
penguna-an tertentu. Jadi kemampuan 
dipandang seba-gai kapasitas lahan itu 
sendiri untuk tingkat penggunaan umum, 
sedangkan kesesuaian dipandang sebagai 
kenyataan adaptabilitas (kemungkinan 
penyesuaian) se-bidang lahan bagi suatu 
macam penggunaan tertentu, sehingga 
sebenarnya tidak terdapat perbe-daan yang 
esensial antara kemampuan lahan dan 
kesesuaian lahan. 
 
Guna menentukan kemampuan lahan bagi 
su-atu lokasi (lokasi permukiman misalnya), 



  

 

45 

maka terhadap masing-masing bentuk lahan 
yang akan menjadi lahan permukiman 
tersebut perlu dilakukan pengamatan, 
pengujian, dan pengukuran terhadap 
beberapa parameter yang telah disebutkan 
pada awal bahasan ini, seperti kemiringan 
lereng, kerentanan terha-dap banjir, gerak 
massa batuan, erosi, daya tumpu tanah, 
rombakkan batuan, dan ketidak-tersediaan 
air bersih (Martopo, 1987). 
 
Masalah yang dihadapi oleh suatu perkotaan 
biasanya dapat diidentiikasikan antara lain 
sebagai berikut : pertambahan jumlah 
pendu-duk kota, baik yang berasal dari 
pertumbuhan alami maupun migrasi akan 
menyebabkan pula berkembangnya 
penduduk kota. Hal ini menyebabkan pula 
berkembangnya kegiatan masyarakat kota, 
yang akan meningkatkan kebutuhan 
msyarakat, dan akibatnya kebutu-han ruang 
pun akan meningkat. 
 
Masalah yang telah disebutkan diatas sudah 
barang tentu akan memberikan pengaruh 
pula pada tata ruang kota yang ada. Kota 
akan mengalami pemekaran secara 
horizontal dan terarah ke daerah pinggiran 
kota yang pada akhirnya melewati batas 
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administrasi kota tersebut, sehingga akan 
menyulitkan dalam perencanaan pengadaan 
sarana dan prasa-rana kotanya. 
 
Untuk mengatasi hal itu dapat ditempuh 
bebe-rapa alternatif pemecahan yaitu 
dengan cara internal yang dapat berupa 
perbaikan lingku-ngan, konservasi 
lingkungan, pertumbuhan vertikal, 
peremajaan kota, atau mening-katkan fungsi 
jaringan transportasi kota. Cara eksternal 
dapat pula ditempuh dengan jalan 
membangun pusat pertumbuhan baru, per-
luasan wilayah administrasi, perencanaan 
konurbasi atau pun membangun kota ï kota 
satelit baru. 
 
Untuk lebih memperjelas tentang pola 
pende-katan yang harus dilakukan kiranya 
perlu sebuah contoh kasus nyata di 
lapangan. Kasus yang ditampilkan bukanlah 
sebuah bagian penelitian yang mendalam, 
tetapi hanya pengamatan sepintas untuk 
dapat memberikan gambaran nyata di 
lapangan. Untuk itu diambil kasus 
Semarang, tetapi terbatas pada wilayah yang 
sehari-hari dapat diamati oleh penulis tanpa 
harus melakukan observasi yang detail, yaitu 
kawasan Semarang bagian atas (daerah 
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Banyumanik dan Gombel) dan bagian kota 
bawah sebelah timur (Jl. Majapahit). 
 
Dari berbagai macam pilihan pengembangan 
wilayah dalam rangka mengatasi 
pertambahan penduduk tersebut, tampaknya 
saat ini di Semarang yang terlihat adalah 
membuka kawasan baru yang masih berada 
dalam lingkup administrasi Kota Semarang 
tetapi wilayahnya sudah terletak di bagian 
pinggir kota, misalnya di daerah Gunungpati 
dengan BSBnya (Bukit Semarang Baru) dan 
sekitar-nya, di sekitar kampus UNDIP 
Tembalang ke arah timur (Bukit Kencana 
Jaya) dan ke arah selatan (kelurahan 
Gedawang) telah dibuka untuk jadi pusat-
pusat pertumbuhan permuki-man baru, hal 
ini dari segi pemenuhan kebu-tuhan memang 
baik, tetapi bukan berarti kemudian hanya 
asal memberi ijin kepada investor/developer, 
dipihak developerpun ja-nganlah hanya 
sekedar mencari tanah murah dan luas untuk 
kemudian dibangun real estate, harus 
dipikirkan pula tingkat kesesuaian lahannya 
untuk kepentingan pembangunan kawasan 
pemukiman, apalagi suatu komplek 
pemukiman yang luas seperti yang terjadi di 
bagian timur dan selatan Kota Semarang. 
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Dalam sebuah kajian yang terbatas pada 
kesesuaian lahan untuk pemukiman, pasti 
tidak akan lepas menyinggung sedikit 
tentang industri, dan perdagangan. Indsutri 
dan perda-gangan masuk kedalam cakupan 
permukiman sebab dua hal tersebut rasanya 
tidak bisa lepas dari keberadaan suatu 
pemukiman, ditambah lagi, pada daerah 
permukiman bia-sanya terdapat wilayah 
industri dan perdaga-ngan meskipun tidak 
begitu luas, bisa jadi industri tumbuh duluan 
yang kemudian diikuti oleh keberadaan 
permukiman, atau seba-liknya. 

 
Metode yang sering dan paling mudah untuk 
digunakan adalah metoda kuantitatif empiris 
dengan pengharakatan (scoring) dan pembo-
botan (weighting) yang merupakan suatu 
cara penilaian potensi lahan dengan 
memberikan nilai pada masing-masing 
karateristik lahan, agar dapat dihitung 
nilainya serta dapat diperoleh klas 
kesesuaian lahan berdasarkan perhitungan 
harkat dari setiap parameter lahannya. 

 
Kelas kesesuaian lahan untuk peruntukan 
per-mukiman, industri dan perdagangan, 
dibagi dalam lima kelas kesesuaian, yaitu 
sangat sesuai, sesuai, cukup, kurang dan 
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tidak sesuai. Dari kelas kesesuaian lahan 
yang diperoleh dapat direkomendasikan arah 
perkembangan pemukiman di daerah yang 
direncanakan. 
 
Cara analisis : 
 

1. Pembuatan peta-peta berdasarkan 
data yang diperoleh sebagai berikut : 

a. membuat peta bentuk lahan dari 
hasil interprestasi foto udara, 
peta topografi, dan checking 
lapangan 

b. membuat peta unit lahan dari 
penampalan berbagai 
macam/jenis peta, yaitu peta 
bentuk lahan (skala 1 : 25.000), 
peta tanah (ska-la 1 : 25.000) 
dan peta pengguna-an lahan 
(skala 1 : 25.000) 

2. Membuat kelas dan kriteria berbagai 
macam paremeter lahan bagi kesuaian 
lahan pemukiman, industri dan 
perdaga-ngan 

3. Memberikan nilai harkat pada 
parameter geomorfologis yang 
digunakan dan ke-mudian dilakukan 
penjumlahan terhadap nilai harkat 
tersebut 
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4. Untuk menghindari subyektivitas 
penilai-an, setiap parameter lahan tidak 
diang-gap memberikan kontribusi yang 
sama, tetapi berbeda-beda tergantung 
pada skala kepentingannya. Untuk itu 
diberi-kan bobot pada setiap parameter 
lahan yang bisa dengan skala 3 untuk 
sangat berpengaruh, 2 untuk 
berpengaruh, dan 1 untuk tidak 
berpengaruh. 

5. Evaluasi tingkat kesesuaian lahan bagi 
pemukiman, industri, dan perdagangan 
disajikan dalam bentuk tabel dan atau 
peta. Dari hasil evaluasi  tersebut 
dapat diketahui beberapa klas 
kesesuaian lahan pemukiman kota, 
mulai dari klas I, II, III, atau sampai IV 
dan V. 

6. Dari sini kemudian bisa diatur, 
kawasan mana yang layak untuk 
dikembangakan dan kawasan mana 
yang harus dibatasi 
pengembangannya, dengan dasar 
pemi-kiran yaitu adanya environmental 
limita-tion ini, diharapkan kegiatan 
yang ada tidak akan mengeksploitasi 
kemampuan yang berakibat pada 
keterpurukan lahan. 
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7. Dengan dasar klas kesesuian lahan 
tersebut diaturlah sebuah tata ruang 
kawasan, sehingga hasilnya akan lebih 
menjamin kemampuan fisik alam 
(tanah) untuk menjaga 
keberlanjutannya dalam menopang 
kegiatan di atasnya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

 

52 

BAGIAN KE EMPAT 

SIFAT DAN KARAKTERISTIK  

KELOMPOK SATUAN MEDAN 

 
 
Bagian ini menyajikan pemerian sifat dan 
karakteristik kelompok satuan medan untuk 
daerah sebagian kota Semarang yang 
diamati. Pemerian ini didapatkan dari hasil 
identifikasi dan deliniasi satuan medan 
melalui foto udara, hasil analisis laboratorium 
(mekanika tanah), ditambah dengan data 
sekunder yang didapat dari tulisan dan 
pengamatan peneliti lain yang sudah 
terangkum dalam buku kajian tentang tanah 
di Semarang yang ada di perpustakaan 
Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan 
Kota FT UNDIP. Pemerian ini dapat 
dikatakan lebih terfokus pada analisis dan 
klasifikasi me-dan yang mendasarkan pada 
deteksi bentuk lahan yang berhubungan 
dengan relief, proses geomorfologi, batuan, 
tanah, hidrologi dan vegetasi, maupun 
penggunaan lahannya, yang berupa data 
premier maupun dapat pula diambil dari data 
sekunder untuk kemudian di cek 
kebenarannya melalui kunjungan lapang-an. 
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Dari interpretasi citra foto udara bisa dipilah-
kan lima macam (untuk kasus sebagian wila-
yah  kota Semarang Timur dan Selatan) 
satu-an geomorfologi, berdasarkan 
genesanya, yai-tu bentukan asal proses 
kelautan (marin), ben-tukan asal proses 
fluvio marin, bentukan asal proses 
denudasional, dan bentukan asal pro-ses 
structural denudasional. Bentukan terse-but 
dapat dipilah lagi menjadi satuan yang lebih 
kecil, yaitu satuan bentuk lahan yang 
meliputi sekitar 17 satuan bentuk lahan dan 
44 satuan medan. Sifat dan karakteritisnya 
adalah sebagai berikut ini. 

 
1. Kelompok Satuan Medan Bentukan 

Asal Marin (M) 
 

Kelompok  satuan ini merupakan jalur 
darat yang memanjang sepanjang 
pantai daerah pengamatan. Daerah 
tersebut merupakan kawasan yang 
seringkali berubah bentuk, sebagai 
akibat proses geomorfologi yang 
dinamik dan penga-ruh aktivitas 
manusia. Tenaga geomorfo-logi angin, 
gelombang laut, pasang naik dan 
pasang surut, serta arus sepanjang 
pantai memegang peran yang cukup 
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penting dalam perubahan bentuk muka 
bumi, di kawasan ini terbentuk satuan 
bentuk lahan Rataan Pasang. 
 

a. Rataan Pasang (M-1) 
 

Satuan ini mempunyai relief datar (0-
3%), dipengaruhi oleh pasang naik dan 
pasang surut air laut, oleh karena itu 
sering tergenang air, dicirikan oleh 
adanya Creek dengan pola berkait tak 
teratur dan seringkali ditumbuhi oleh 
tumbuhan bakau dan nipah. 
 
Rataan pasang ini terbentuk oleh 
proses deposisi aktivitas sungai dan 
laut. Berbahan induk alluvium dengan 
jenis tanah Aluvial Hidromorf, dengan 
sifat fisik bertekstur lempung berat, 
struktur gumpal hingga pejal, 
konsistensi dalam keadaan kering 
teguh sekali dan lekat dalam keadaan 
basah. Daya dukung tenah sangat 
jelek, kurang dari 1,25 kg/cm2. 
kedalaman air tanah berkisar 0-1 meter 
dari permukaan tanah. Daya hantar 
tanah lambat (0,125 ï 0,50 cm/jam) 
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Penggunaan rataan pasang pada 
umumnya untuk tambak yang meman-
jang hampir sepanjang pantai di 
daerah pengamatan, dan menempati 
areal selu-as 11,24 % luas dari daerah 
pengamat-an. Pada tempat yang lebih 
tinggi kerap-kali dijumpai pemukiman 
yang mencapai luasan 2,24% luas 
daerah pengamatan. Disamping itu, 
rataan pasang juga meru-pakan tempat 
tumbuhnya tumbuhan ba-kau dan 
nipah. 
 

2. Kelompok Satuan Medan Bentukan 
Asal Fluvio Marin (MF) 

 
Semula satuan ini merupakan bentuk 
lahan bentukan proses marin, namun 
dalam perkembangan selanjutnya 
meru-pakan bentukan yang 
dipengaruhi oleh proses fluvial. Jadi 
dapat dikatakan sa-tuan ini merupakan 
bentukan peralihan dari porses marin 
ke proses fluvial. Proses pengendapan 
yang aktif meng-akibatkan garis pantai 
yang semula berada pada daerah 
Mrican, Mugas, Gunung Sawo, sebelah 
barat Gajah Mungkur, Wot Galeh, 
Simongan, Sam-pangan dan 
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Karangnongko berangsur-angsur 
beralih kearah Utara (Bapeda Kodia 
Semarang, 1984). Satuan ini umumnya 
bertopografi datar (0-3%) ber-bahan 
induk alluvium dengan jenis tanah 
Aluvial Kelabu dan Aluvial Coklat Keke-
labuan. 

 
a. Dataran Fluvio Marin Muda (MF-1) 
 

Satuan ini mempunyai topografi datar 
(0-3%), dengan perbedaan ketinggian 
ku-rang dari 1 meter. Proses 
Geomorfologi yang dominan umumnya 
banjir dan deposisi material yang 
bertekstur halus. Letaknya lebih kearah 
laut berbatasan dengan rataan Pasang 
dan ke arah pedalaman (daratan) 
berbatasan dengan Dataran Fluvio 
Marin Tua. 
 
Berbahan induk Aluvium, dataran ini 
mempunyai jenis tanah Aluvial Kelabu 
dan Coklat Kekelabuan, tekstur 
lempung berat, struktur gumpal sampai 
pejal, konsistensi teguh dalam keadaan 
kering dan lekat dalam keadaan basah. 
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Daya hantar tanah agak lambat (0,5-
2,0 cm/jam) dan daya dukung 
tanahnya kurang dari 1,75 Kg/cm2. 
satuan bentuk lahan ini meliputi areal 
seluas 8,55 Km2 atau 7,03 % luas 
daerah pengamatan. Daerah seluas ini 
digunakan sebagaii pemukiman seluas 
5,06 % dan 1,97 % untuk sawah, 
dengan pergiliran tanaman dua kali 
untuk padi dan sekali untuk palawija. 
 

b. Dataran Fluvio Marin Tua (MF-2) 
 

Satuan ini mempunyai topografi datar 
(0-3 %), dengan perbedaan ketinggian 
ku-rang dari 15 meter. Letaknya lebih 
ke arah pedalaman sampai dijumpai 
peru-bahan utama pada kenampakan 
medan. Aktivitas kelautan tak dijumpai 
pada satuan ini, namun bekas-
bekasnya  seringkali ditemukan, 
misalnya dengan ditemukannya kulit 
kerang bercampur pasir halus (abu-
abu) di beberapa tem-pat pengeboran 
(Rejosari, Imam Bardjo dan Kaligawe) 
pada kedalaman 2 meter dari 
permukaan tanah. 
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Dataran ini mencakup areal yang 
cukup luas, yaitu sekitar 30,64 km2 
atau merupakan 25,21 % luas daerah 
penga-matan. Daerah seluas ini 
umumnya digunakan untuk pemukiman 
seluas 23,59 km2 (19,14 %) dan 
persawahan 7,05 km2 atau 5,8 % luas 
daerah pengamatan. 
Berbahan induk Aluvial, satuan ini 
mem-punyai jenis tanah Aluvial Kelabu 
dan Coklat Kekelabuan yang menam-
pakkan cirri morfologi berlapis-lapis, 
tekstur lem-pung berpasir hingga 
lempeng  berdebu, struktur pejal 
hingga remah, konsistensi liat-lekat 
dan daya hantar tanah agak lambat 
(0,5-2,0 cm/jam). Daya dukung 
tanahnya umumnya kurang dari 1,75 
kg/cm2. Kedalaman air tanah antara 2-
4 meter dari permukaan tanah. 

 
3. Kelompok satuan Medan Bentukan 

Asal Fluvial (F) 
 

Aktivitas fluvial yang dominan merupakan 
cirri terbentuknya satuan ini. Kegiatan 
tersebut tidak hanya meliputi pengikisan 
tebing sungai dan dasar lembah saja, 
tetapi juga pengangkutan material klastis 
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serta proses deposisi. Hasil kerja proses 
fluvial tersebut membentuk satuan-
satuan lembah sungai, teras sungai, 
kipas alluvial dan satuan lainnya seperti 
rawa belakang, tanggul alam, dataran 
alluvial, lembah isian. Didaerah 
pengamatan, satuan ini meliputi areal 
seluas 13,07 Km2 atau 10,75 % luas  
daerah pengamatan. Berba-han induk 
Aluvium umumnya dan jenis tanah 
Aluvium Kelabu dan Aluvial Coklat 
Kekelabuan. Bentang lahan satuan ini 
mempunyai topografi dari datar hingga 
curam, uraian lebih lanjut dapat dilihat 
pada penjelasan di bawah ini. 
 
a. Dataran Aluvial (F ï 1) 
 

Satuan ini mempunyai topografi datar 
(0-3%), meliputi daerah seluas 5,27 
Km2. Proses Geomorfologi yang 
dominan adalah deposisi material 
klastik yang terbawa aliran air, satuan 
ini dapat dikatakan jarang tergenang 
air (terge-nang air kurang dari 2 bulan 
setahun). 
 
Dataran Aluvial ini tersusun oleh 
Aluvium dengan jenis tanah alluvial 
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Kelabu, tekstur geluh berdebu sampai 
geluh berlempeng, struktur remah 
hingga pejal, konsistensi tan lekat 
hingga lekat, daya hantar tanah agak 
lambat (0,5 ï 2,0 cm/jam) daya dukung 
tanah kurang dari 1,75 kg/cm2. 
kedalaman air tanah berkisar 2,25 
meter hingga 10 meter dari permukaan 
tanah. Penggunaan dan pada satuan 
ini meliputi tegalan 2,25 Km2 atau 
1,85% luas tanah penelitian, serta 
untuk pemukiman 3,02 Km2 atau 
2,49% luas daerah pengamatan. 

 
b. Daerah Banjir (F-2) 
 

Satuan ini bertopografi datar (0-3 %), 
dengan perbedaan ketinggian kurang 
dari 1 meter. Letaknya di kanan dan kiri 
sungai terbentuk oleh proses 
pengenda-pan berulang dari luapan air 
sungai setiap kali terjadi banjir. Oleh 
karenanya satuan ini angat 
terpengaruh oleh akti-vitas sungai, 
berupa banjir, erosi lateral maupun 
vertical dan deposisi material klastik 
pada waktu penggenangan terjadi. 
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Berbahan induk berbahan Aluvium, 
tanah pada satuan ini berupa tanah 
yang dianggap masih muda dan belum 
ada diferensiasi horizon, yaitu Aluvial 
Coklat Kekelabuan. Sifat fisiknya 
adalah seba-gai berikut : tekstur geluh 
berpasir, struktur remah, konsistensi 
tak lekat, permebilitas  agak lambat 
(0,5-2,0 cm/ jam) daya dukung tanah 
berkisar antara dari permukaan tanah. 
Penggunaan lahan meliputi tegalan 
1,65 Km2 (1,36%), pemukiman 0,15 
Km2 (0,12%), dan sawah dengan 
pergiliran tanaman dua kali padi sekali 
palawija 0,21 Km2 (0,17 %) 

 
c. Lembah Isian 
 

Satuan ini mempunyai topografi datar 
(0-3 %) hingga berombak (3 ï 8 %). 
Proses Geomorfologi umumnya berupa 
akumu-lasi fragmen batuan dan tanah 
yang berasal dari lerang disekitarnya. 
Material tersebut merupakan hasil 
pencucian material daerah atas yang 
terangkut oleh aliran air dan mengisi 
lembah-lembah di antara perbukitan 
hingga terbentuk satuan ini. Akumulasi 
material tersebut umumnya berupa 
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hasil pelapukan Breksi Volkanik, batu 
pasir Tufaan, Tufa dan Konglomerat. 
Material penyusun terse-but 
meruapakan pembentuk Formasi 
Damar. 
 
Jenis tanah yang berkembang pada 
satuan ini adalah Mediteran Coklat 
Tua, dengan tekstur lempung, struktur 
gum-pal, konsistensi teguh, daya 
hantar tanah sedang (2,0-6,25 
cm/jam), daya dukung tanah 1,25-1,75 
Kg/cm2. kedala-man air tanah lebih 
dari 19 meter dari permukaan tanah. 
Penggunaan lahan meliputi tegalan 
1,09 Km2 (0,9 %), per-mukiman 0,31 
Km2 atau 0,26 % luas daerah 
penelitian, sawah dengan pergili-ran 
tanaman dua kali untuk padi dan sekali 
untuk Palawija seluas 1,59 Km2 
(1,31%). 
 

d. Lembah Sungai (F ï 4) 
 

Lembah sungai, adalah bentuk 
permuka-an bumi yang negatif atau 
berupa suatu cekungan dengan 
berbagai ukuran, yang ditempati oleh 
aliran baik perenial mau-pun 



  

 

63 

intermiten. Lembah sungai Kaliga-rang 
di wilayah desa Srondol Kulon ber-
dasarkan genesisnya bisa digolongkan 
ke dalam lembah subsekuen, karena 
arahnya sesuai dengan jurus (strike) 
batuan yang ditempatinya. Satuan ini 
mempunyai kemiringan lereng agak 
curam (7o - 12o) hingga curam (lebih 
dari 12o) dan berkembang pada 
formasi Breksi Volkanik (Qb)/Notopuro. 
 
Proses Geomorfologinya pada sisi lem-
bah (valley side), adalah gerakan 
massa (mass movement) yang 
mensuplai mate-rial ke arah dasar 
lembah, sedangkan pada dasar 
lembah (valley bottom/river bed) 
proses Geomorfo-loginya yang do-
minan adalah erosi vertical. 
 
Jenis tanah yang berkembang pada 
satuan ini adalah Latosol Coklat Tua 
Kemerahan, berasal dari bahan induk 
Breksi Volkanik, tekstur lempung, 
struk-tur remah hingga gumpal, 
konsistensi gembur, daya hantar tanah 
sedang (2,0-6,25 cm/jam) daya dukung 
tanah 1,8 Kg/cm2. sedangkan tipe 
batuan yang berkembang pada formasi 
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Breksi Vol-kanik pada satuan ini 
mempunyai indek keausan batuan 
tinggi (lebih dari 90%), dan indek 
beban titik sedang hingga tinggi. 
 
Penggunaan lahan meliputi tegalan 
selu-as 1,56 Km2 (1,28%), sawah 
seluas 0,91 Km2 (0,75%), tidak diolah 
seluas 0,33 Km2 atau 0,27 % dari luas 
daerah penelitian. 

 
4. Kelompok Satuan Medan Bentukan 

Asal Denudasional 
 

Bentukan asal denudasional ini meliputi 
daerah yang cukup luas di daerah 
peneliti-an, yaitu seluas 36,97 Km2 atau 
30,41% luas cakupan daerah penelitian. 
Daerah ini memiliki ciri topografi dari 
datar (0-3%) hingga berombak (3-8 %). 
Lokasinya tersebar di berbagai formasi 
geologi, yaitu formasi damar, formasi 
Breksi Volkanik, dan formasi marin, 
masing-masing formasi umumnya 
tersusun atas batu pasir tufaan, tufa, batu 
lempung, breksi volkanik, kong-lomerat 
dan napal. 
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Bentukan asal denudasional merupakan 
suatu bentukan yang dicirikan oleh 
adanya proses denusasi, yang meiputi 
pelapukan, erosi, dan gerakan massa. Di 
daerah penelitian bentukan asal 
denudasional tersebut meliputi 
perbukitan terkikis ringan dengan 
topografi datar (D-1), perbukitan terkikis 
sedang dengan topografi berom-bak (D-
2), lereng bawah perbukitan (D-3), lereng 
atas perbukitan (D-4), lereng bawah 
perbukitan dengan beberapa longsoran 
(D-5), lereng atas perbukitan dengan 
bebe-rapa longsoran (D-6), dan bukit sisa 
ter-pisah (D-7). Jenis tanah yang 
berkembang  pada satuan-satuan 
tersebut adalah Medi-teran Coklat tua 
dan Latosol Coklat Tua Kemerahan. 
Uraian terinci tentang sifat dan 
karakteristik satuan-satuan tersebut 
diatas tertulis di bawah ini : 
 

a. Perbukitan denudasi Terkikis 
Ringan Topografi Datar (D-1) 
 
Satuan ini mencakup daerah seluas 
14,91 Km2 atau 12,26% luas cakupan 
daerah penelitian. Lokasinya terletak 
pada formasi damar, dengan material 
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berupa batu pasir tufan, ta, 
konglomerat dan breksi volkanik. 
 
Bertopografi datar (0-3%) dengan 
perbe-daan ketinggian kurang dari 15 
meter. Proses geomorfologi umumnya 
berupa pelapukan dan erosi (erosi 
permukaan dan erosi lembah). Tingkat 
aktivitas erosi permukaan umumnya 
sedang hingga agak tinggi, sedangkan 
erosi lembah tingkat aktivitasnya 
umumnya rendah. 
 
Jenis tanah yang berkembang pada 
satuan ini adalah Mediteran Coklat 
Tua, dengan sifat fisik tanah bertekstur 
lem-pung berdebu, struktur gumpal, 
konsis-tensi teguh, daya hantar tanah 
sedang, (2,0-6,25 cm/jam), daya 
dukung tanah sangat jelek (kurang dari 
1,25 kg/cm2). Penggunaan lahan untuk 
tegalan seluas 6,08 Km2, pemukiman 
4,79 Km2, dan sawah dengan pergiliran 
tanaman dua kali untuk padi dan sekali 
untuk palawija seluas 0,74 Km2 serta 
tak diolah 2,63 Km2. 

 
b. Perbukitan Denudasi Terkikis 

Sedang Topografi Berombak (D-2) 
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Perbukitan ini mencakup daerah seluas 
11,26 Km2 atau 9,26% luas daerah pe-
nelitian. Bertopografi berombak (3-8%) 
dengan perbedaan ketinggian kurang 
dari 40 meter, satuan ini tersebar pada 
formasi Damar dengan jenis tanah 
Mediteran Coklat Tua. Daya hantar 
tanah umumnya sedang (2,0-6,25 cm/ 
jam), daya dukung tanah bervariasi 
dari sangat jelek (kurang dari 1,25 
kg/cm2) hingga sedang (1,75-2,75 
kg/cm2). 
 
Proses Geomorfologi pada satuan ini 
berupa pelapukan, erosi permukaan, 
erosi lembah dan gerakan massa. 
Tingkat. Tingkat aktivitas proses geo-
morfologi tersebut umumnya 
tinggi/berat. Penggunaan lahannya 
untul tegalan 9,35 Km2, pemukiman 0,5 
Km2 dan tak diolah 1,41 Km2. 

 
c. Lereng Kaki Bawah Perbukitan (D-3) 
 

Lereng kaki bawah perbukitan ini 
mencakup daerah seluas 3,16 Km2 
atau sekitar 2,6% luas daerah 
penelitian. Satuan ini berasosi dengan 
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perbukitan (D-1 dan D-2) dengan 
kemiringan lereng landai hingga agak 
landai. Material penyusun berupa batu 
pasir tufaan, tufa, konglomerat dan 
breksi volkanik yang berselang-seling 
membentuk formasi damar. Proses 
Geomorfologi yang be-kerja pada 
satuan ini berupa pelaupkan, erosi 
(erosi permukaan dan lembah) dan 
gerakan massa maupun akumulasi ma-
terial lapuk. 
 
Jenis tanah yang berkembang pada 
satuan ini adalah Mediteran Coklat 
Tua, daya hantar tanah sedang (2,0-
6,25 cm/jam), daya dukung tanah 1,3-
1,5 Kg/cm2. Sedangkan penggunaan 
lahan-nya meliputi pemukiman 1,89 
Km2 dan tak diolah seluas 1,27 Km2. 
kedalaman air tanah mencapai lebih 
dari 10 meter. 
 
Tingkat aktivitas proses geomorfologi 
umumnya bervariasi. Erosi permukaan 
tingkat aktivitasnya tergolong agak ren-
dah. Erosi lembah tergolong ringan dan 
tingkat aktivitas gerakan massa berupa 
pelongsoran tergolong dalam kategori 
sedang. 
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d. Lereng Atas Perbukitan (D-4) 
 

Satuan ini mencakup daerah seluas 
0,81 Km2 atau 0,67% luas cakupan 
daerah penelitian. Kemiringan lereng 
dari agak landai hingga landai (8o-12o). 
Proses geomorfologi umumnya 
pelapukan baik mekanik maupun 
khemikal, selain itu juga terjadi 
pencucian lereng oleh air hujan dan 
erosi percik. Formasi damar 
merupakan tempat satuan ini berada. 
Formasi ini membentuk macam tanah 
Mebiteran Coklat Tua. Jenis tanah ini 
mempunyai daya hantar sedang (2,0-
6,25 cm/jam), dengan daya dukung ta-
nah rendah (1,25 Kg/cm2). 
Penggunaan lahan untuk tegalan 0,65 
Km2 (0,53%), dan sebagian untuk 
pemukiman seluas 0,16 Km2 (0,14%). 

 
e. Lereng Bawah Perbukitan 

Dengan beberapa longsoran 
 
Satuan ini menempati daerah seluas 
4,65 Km2 atau 3,79 % luas cakupan 
daerah penelitian. Kemiringan lereng 
agak landai (30-80), dengan topografi 
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berombak (3-8%). Akumulasi material 
terlapuk dari lereng atas, dan erosi 
permukaan maupun erosi lembah 
merupakan proses geomorfologi yang 
pada satuan ini. Satuan ini juga 
merupakan daerah yang rawan 
terhadap pelongsoran material dari 
lereng atas, karena letaknya pada 
formasi Marin yang berasosiasi dengan 
formasi Breksi volkanik. Jenis tanah 
yang erkembang pada satuan ini 
adalah mediteran Coklat Tua. Daya 
dukung tanah berkisar dari 2,75 hingga 
lebih dari 3 kg/cm2, sedangkan daya 
hantar tanah 2,0 hingga 6,25 cm/jam. 
Penggunaan lahan meliputi sawah 
berteras 0,93 Km2 (0,76%) dan tak 
diolah 3,70 Km2 atau seluas 3,05 % 
dari luas cakupan daerah penelitian. 

 
f. Lereng Atas Perbukitan 

Dengan beberapa longsoran (D ï 6) 
 
Penyebaran satuan ini mencakup dae-
rah seluas 1,48 Km2 atau 1,22% luas 
daerah penelitian. Kemiringan lereng 
dari landai hingga agak curam  (30-
140). Satuan ini berasosiasi dengan 
perbukit-an (D-1 dan D-2), terletak 



  

 

71 

pada formasi Marin dan formasi breksi 
volkanik. Pro-ses geomorfologi yang 
dominan pada lereng atas ini adalah 
pelapukan, erosi percik, dan gerakan 
massa. Satuan ini adalah yang 
potensial untuk terjadinya gerakan 
massa terutama lahan longsor (land 
slide). Material yang berasal dari 
formasi marin, yang berupa selang 
seling batu lempung dan napal bisa 
ber-laku sebagai bidang gelincir yang 
licin, terutama bila kadara airnya tinggi. 
Kare-na hal ini, jenis tanah yang 
berkembang pada satuan ini adalah 
mediteran coklat tua dan latosol coklat 
tua kemerahan. Daya dukung tanah 
pada mediteran co-klat tua berkisar 
antara 2,75-3 Kg/cm2. jenis 
penggunaan lahan adalah untuk te-
galan seluas 0,94 Km2 atau 0,77% dan 
lahan tak diolah seluas 0,54 Km2 
(0,45%). 

 
g. Bukit Sisa Terpisah (D-7) 

 
Satuan ini merupakan bentukkan denu-
dasional yang terpisah dari perbukitan 
lainnya dan dikelilingi oleh permukaan 
yang rendah. Bukit sia terpisah di 
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daerah BergotaïRandusari mempunyai 
topogra-fi berombak, dengan 
perbedaan keting-gian kurang dari 20 
meter dan mempu-nyai luas 0,72 Km2 
atau 0,59 % luas cakupan daerah 
penelitian. Satuan ini terletak pada 
formasi damar dengan jenis tanah 
mediteran coklat tua. Daya hantar 
tanah sedang (2,0-6,25 cm/jam) daya 
dukung tanah rendah (1,25 kg/ cm2). 
Kedalaman air tanah leboh dari 10 
meter di bawah permukaan tanah. 
Peng-gunaan lahan pada satuan ini 
adalah untuk pemukiman seluas 0,57 
Km2 (0,47%) dan tak diolah 0,15 Km2 
(0,12%). 

 
   5. Kelompok Satuan Medan Bentukan 

Asal Struktural Denudasional 
 

Satuan ini merupakan bentukan struc-
tural yang terbentuk sebagai hasil kerja 
tenaga-tenaga dari dalam bumi (endo-
gen) yang telah terdenudasi. Bentukan 
structural ini menempato areal seluas 
16,06 Km2 (13,22%). Satuan ini di 
daerah penelitian memiliki topografi 
datar (0-3%) dan terletak pada formasi 
breksi volkanik. Proses geomorfologi 
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yang utama adalah erosi permukaan, 
meskipun tingkat aktivitasnya rendah. 
Jenis tanah yang berkembang adalah 
latosol coklat tua kemerahan. 

 
a. Blok Patahan Turun 
 

Blok patahan turun merupakan 
bentukan structural yang terjadi karena 
patahan sebagai hasil kerja tenaga dari 
dalam bumi (endogen). Satuan ini 
memiliki topografi yang relatif datar (0-
3%) de-ngan perbedann ketinggian 
kurang dari 15 meter. Blok patahan 
turun ini meru-pakan bagian yang turun 
dan menempati daerah seluas 4,39 
Km2 (3,61%). Loka-sinya terletak pada 
formasi breksi volka-nik dengan jenis 
tanah latosol coklat tua kemerahan. 
Daya hantar tanah sedang (2,0-6,25 
cm/jam) dan daya dukung tanah 
kurang dari  1,25 kg/cm2. penggu-naan 
lahan meliputi pemukiman seluas 3,74 
km2 dan tak diolah seluas 0,65 Km2. 

 
b. Blok Patahan naik (S-2) 
 

Blok patahan naik, merupakan 
bentukan structural akibat terjadi 
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patahan sebagai hasil kerja tenaga 
endogen. Bentukan tersebut 
merupakan bagian yang naik dan 
mempunyai topografi yang relatif datar 
(0-3 %), dengan perbedaan tinggi 
kurang dari 15 meter. Lokasinya me-
nempati areal seluas 7,11 Km2 (5,85%) 
dan terletak pada formasi Breksi Vol-
kanik dengan jenis tanah Latosol 
Coklat Tua Kemerahan. Daya hantar 
tanah sedang (2,0-6,25 cm/jam) dan 
daya du-kung tanah berkisar dari 
sangat jelek hingga tinggi (1,25-3,0 
kg/cm2). Penggu-naan lahan untuk 
sawah dengan pergilir-an tanaman dua 
kali untuk padi dan sekali untuk 
pelawija seluas 1,96 Km2, pemukiman 
1,6 Km2, tegalan 2,2 Km2 dan 
perkebunan 1,35 Km2.   

 
c. Daerah Antar Alur (S ï 3) 

 
Daerah antar alur (interfluve), mempu-
nyai kemiringan relatif datar (0-3%) 
terle-tak dibagian atas lereng. Satuan 
ini me-nempati daerah seluas 4,56 Km2 
pada formasi Breksi Volkanik. Proses 
geomor-fologis berupa pelapukan dan 
pencucian oleh air hujan. Jenis tanah 
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yang berkem-bang pada satuan ini 
adalah latosol coklat tua kemerahan. 
Daya hantar tanah (permeabilitas) 
sedang (2,00-6,25 cm/jam) daya 
dukung tanah berkisar 1,25 ï 1,75 
kg/cm2. 
 
Penggunaan lahannya antara lain 
untuk sawah dengan pergiliran 
tanaman dua kali untuk padi dan sekali 
untuk palawija seluas 0,67 Km2 
(0,55%) dan tak diolah seluas 0,37 
km2 (0,31%). 
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BAGIAN KE LIMA 

BENTANG LAHAN SEMARANG  

dan SEJARAH KOTA SEMARANG 

 
 
Kota Semarang memiliki bentang lahan yang 
cukup menarik, yaitu sebuah kota dengan 
lahan yang sangat variatif, ada daerah 
pantai, ada daratan yang datar dengan 
ketinggian sekitar 5 ï 10 m dpl membentang 
cukup lebar dari tengah ke timur, kemudian 
perbukitan atau dataran tinggi sampai 300 m 
di atas permukaan laut. Untuk mengetahui 
bagai-mana kondisi kota Semarang ada 
baiknya kalau dilihat juga sejarah terjadinya 
kota Semarang melalui data yang tercatat 
dan terekam selama ini. 

 


